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SUMMARY 

 

TIARA. Evaluation Of Land Suitability Of Surface Land For Woody Turb 

(Manihot Esculenta) Plant CultureIn Mulya Sari Village Tanjung Lago SubDistrict. 

(Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

Tidal swamp is land that has the potential to be managed as agricultural land. Mulya 

Sari Village is a village located in a tidal area. plant groups, especially cassava 

commodities, are still little cultivated in the mulya sari village area. Therefore, 

cassava crops have a considerable opportunity to be able to increase the income and 

welfare of farmers. The purpose of this study was to determine the limiting factors 

affecting the suitability of cassava plant land and to determine the level of land 

suitability for cassava plants on tidal land in Mulya Sari Village. The research was 

conducted from September to December 2023. The method used in this research is 

to use field survey methods and conduct laboratory analysis. The method used in 

this research is to use field survey methods and conduct laboratory analysis. The 

method in taking soil samples is by purposive sampling method with a land area of 

about 16 hectares. Soil sampling every 2 hectares is taken three soil sample points 

with a depth of 0-30 cm in a composite manner. In the analysis of soil physical 

properties in the form of Soil Texture, Permeability, Moisture Content, Bulk 

Density, Soil Pore Space while for the analysis of soil chemical properties in the 

form of Soil pH, Soil C-Organic, N-Total, P2O5, K2O. Data results in this study 

were obtained from primary data and secondary data. Limiting factors that affect 

the growth of cassava plants on this research land are in the form of soil pH, P2O5 

and K2O. Efforts made in improving the quality of land in the form of pH is by 

applying calcite lime around 4,162 kg/ha besides fertilization can improve the 

limiting factor in the form of P2O5 by adding SP-36 fertilizer as much as 418.26 

kg/ha. K2O limiting factor can be improved by giving input in the form of KCl as 

much as 162.03 kg/ha. 

 

Keywords: Tidal Land, Limiting Factors, Cassava Crops 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 

 

TIARA. Evaluasi Kesesuaian Lahan Rawa Pasang Surut Untuk Budidaya Tanaman 

Ubi Kayu (Manihot Esculenta) di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago. 

(Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

Rawa pasang surut merupakan lahan yang berpotensi dikelola sebagai lahan 

pertanian. Desa Mulya Sari merupakan desa yang berada wilayah pasang surut. 

kelompok tanaman khususnya komoditas tanaman ubi kayu masih sedikit 

dibudidayakan pada wilayah desa mulya sari. Oleh karena itu, tanaman ubi kayu 

memiliki peluang yang cukup besar untuk dapat meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk menetukan faktor-faktor 

pembatas yang mempengaruhi kesesuaian lahan tanaman ubi kayu dan untuk 

menentukan tingkat kesesuaian lahan terhadap tanaman ubi kayu pada lahan pasang 

surut di Desa Mulya Sari. Penelitian dilaksanakan pada bulan september hingga 

desember 2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

metode survei lapangan serta melakukan analisis di laboratorium. Metode dalam 

pengambilan sampel tanah yaitu dengan metode purposive sampling dengan 

memiliki luas lahan sekitar 16 hektar. Pengambilan sampel tanah setiap 2 hektar 

diambil tiga titik sampel tanah dengan kedalaman 0-30 cm secara komposit. Pada 

analisis sifat fisik tanah berupa Tekstur Tanah, Permeabilitas, Kadar Air, Bulk 

Density, Ruang Pori Tanah sedangkan untuk analisis sifat kimia tanah berupa pH 

Tanah, C-Organik Tanah, N-Total, P2O5, K2O. Data hasil pada penelitian ini 

diperoleh dari data  primer dan data sekunder. Faktor-faktor pembatas yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman ubi kayu pada lahan penelitian ini yaitu 

berupa pH Tanah, P2O5 dan K2O. Upaya yang dilakukan dalam peningkatan 

kualitas lahan berupa pH yaitu dengan pemberian kapur kalsit sekitar 4.162 kg/ha 

selain itu pemupukan dapat memperbaiki faktor pembatas berupa P2O5 yaitu 

dengan menambahkan pupuk SP-36 sebanyak 418,26 kg/ha. Faktor pembatas K2O 

dapat diperbaiki dengan cara pemberian input berupa KCl sebanyak 162,03 kg/ha. 

 

Kata Kunci : Lahan Pasang Surut, Faktor Pembatas, Tanaman Ubi Kayu  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesesuaian lahan merujuk pada kapasitas sebidang lahan untuk mendukung 

penggunaan tertentu, termasuk jenis tanaman yang dapat ditanam di sana dan 

tingkat pengendalian yang diperlukan. Penggunaan lahan yang dipertimbangkan 

dapat memengaruhi klasifikasi kesesuaian wilayah tersebut. Hal ini penting karena 

mencerminkan dampak aktivitas manusia terhadap lahan dan statusnya, sehingga 

penggunaan lahan menjadi bagian utama dari aspek sosial-budaya dalam 

pengembangan wilayah (Pradana, 2013). Mengevaluasi sebelum menanam 

tanaman merupakan proses yang tidak dapat diabaikan dalam perencanaan 

penggunaan lahan. Tahapan kunci dalam proses evaluasi ini adalah evaluasi lahan, 

yang melibatkan perbandingan antara kondisi atau karakteristik lahan saat ini 

dengan persyaratan yang diperlukan oleh jenis penggunaan lahan yang 

direncanakan. Evaluasi dilakukan untuk memahami apakah lahan tersebut cocok 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tertentu, serta mengidentifikasi langkah-

langkah yang perlu diambil untuk memperbaiki atau mempersiapkan lahan tersebut 

sebelum ditanami (Tufaila dan Alam, 2014). 

Faktor-faktor yang bertindak sebagai pembatas seringkali menjadi elemen 

yang menghambat pertumbuhan tanaman. Contoh dari faktor pembatas ini meliputi 

lapisan pirit, keasaman tanah yang tinggi, kesuburan tanah yang rendah, genangan 

air, kekeringan, dan retensi unsur hara. Dengan adanya kemajuan teknologi, faktor 

pembatas ini dapat dimodifikasi atau diperbaiki untuk meningkatkan produktivitas 

lahan (Armanto et al., 2013). Pada kawasan rawa pasang surut, karakteristik fisik 

lahan, seperti status air dan kesuburan tanah, memiliki dampak yang besar pada 

produksi lahan. Seringkali, status air yang berbeda dapat ditemukan pada jenis 

lahan yang sama. Selain itu, tingkat keasaman juga merupakan elemen penting. 

Ketersediaan komponen nutrisi dalam tanah, terutama fosfor (P), merupakan faktor 

utama yang memengaruhi tingkat pH (Imanudin et al., 2020).  

Lahan-lahan subur lainnya. Lahan marginal, pemanfaatan lahan pasang surut 

untuk pertanian harus memahami sifatnya yang khas. Lahan rawa pasang surut 
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sulfat masam sebagai salah satu agroekosistem potensial untuk 

pengembangan pertanian, khususnya tanaman pangan memiliki beberapa masalah 

yang dihadapi untuk mengembangkan budidaya pangan. Beberapa masalah utama 

yang terdapat pada lahan rawa pasang surut sulfat masam adalah rencahnya unsrur 

N, P, K dan tingginya Al-dd yang dapat mengakibatkan produktivitas tanaman 

menjadi rendah. Hal ini diakibatkan karena karakteristik lahan rawa pasang surut 

sulfat masam yang dipengaruhi oleh fluktuasi rejim air, beragamnya kondisi fisika-

kimia tanahnya, tingginya kemasaman tanah (Panjaitan, 2023). 

Lahan rawa pasang surut adalah salah dari sekian jenis tanah alternatif yang 

memiliki peluang besar untuk pertumbuhan sektor pertanian di masa depan. Dengan 

pengelolaan yang tepat, potensi produktivitasnya setara dengan lahan produktif 

lainnya. Keistimewaan ini mendukung berbagai kegiatan pertanian dengan 

memberikan kesempatan bagi diversifikasi hasil pertanian. Namun, dibandingkan 

dengan lahan subur konvensional, lahan pasang surut memerlukan perawatan yang 

lebih teliti dalam praktik pertaniannya, untuk mengoptimalkan hasil panen serta 

mencegah kerusakan lingkungan. Lahan pasang surut yang dimanfaatkan untuk 

tujuan pertanian atau kegiatan produktif lainnya sering kali disebut sebagai lahan 

marjinal. Penggunaan lahan pasang surut untuk pertanian di lahan marjinal 

membutuhkan pemahaman tentang sifat-sifat khusus lahan tersebut. Terdapat 

beberapa masalah dalam memperluas budidaya pangan di lahan rawa pasang surut 

sulfat masam, yang merupakan salah satu agroekosistem yang memungkinkan 

untuk pengembangan pertanian, khususnya tanaman pangan. Di antara masalah 

utama pada lahan rawa pasang surut sulfat masam adalah peningkatan Al-DD, yang 

dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman, dan rendahnya kandungan 

N, P, dan K. Hal ini disebabkan oleh sifat lahan rawa pasang surut sulfat masam 

yang dipengaruhi oleh perubahan pola tata air, kondisi fisika-kimia tanah yang 

berbeda, dan kemasaman tanah yang tinggi (Panjaitan, 2023). 

Potensi ekonomis yang besar dapat ditemukan dalam pengelolaan lahan 

pasang surut dengan baik, khususnya dalam pertanian. Tanaman singkong, sebagai 

salah satu pilihan yang sesuai untuk lahan semacam itu, menawarkan peluang yang 

menjanjikan sebagai sumber pendapatan. Permintaan yang terus meningkat setiap 

tahunnya, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun sebagai bahan baku 
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industri,Dengan manajemen pengelolaan yang efektif, Desa Mulya Sari 

menawarkan banyak potensi yang menjanjikan. Produk yang umum ditanam oleh 

petani di wilayah ini meliputi tanaman pangan dan perkebunan seperti padi, jagung, 

dan kelapa sawit. Meskipun tanaman singkong memiliki potensi yang cukup besar, 

tetapi penanamannya tidak begitu umum di kalangan masyarakat Desa Mulya Sari. 

Penanaman singkong memerlukan tanah dengan pH optimal sekitar 5,8, yang 

berkisar antara 4,5 hingga 8,0. Secara umum, tanah di Indonesia cenderung 

memiliki tingkat pH yang rendah (asam), dengan kisaran antara 4,0 hingga 5,5, 

selain itu Kesesuaian lahan pada tanaman ubi kayu untuk lahan pasang surut akan 

di kategorikan pada beberapa kelas yaitu S1, S2,S3, dan N. Tanaman ubi kayu baru 

bisa di panen pada umumnya 6-8 bulan baru bisa menghasilkan singkong (Thamrin, 

2015).  

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif, yang secara khusus 

memeriksa faktor pembatas yang diidentifikasi oleh sejumlah karakteristik fisik dan 

kimia tanah. Hasil dari evaluasi lahan disajikan dalam bentuk kelas kesesuaian 

lahan aktual, yang berperan sebagai dasar untuk mengidentifikasi atribut-atribut 

yang dapat membatasi kondisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 

Dalam hal ini, klasifikasi kesesuaian lahan yang akan digunakan mengacu pada 

Framework of Land Evaluation (FAO) untuk komoditas hortikultura singkong. 

Tingkat kesesuaian lahan dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu lahan sangat 

sesuai (S1), lahan agak sesuai (S2), dan lahan cukup sesuai (S3). Sementara itu, 

lahan yang tidak sesuai dikategorikan sebagai lahan tidak sesuai (N). 

 

1.2 Rumusah Masalah 

 Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi kesesuaian lahan 

tanaman ubi kayu? 

2. Apakah lahan tersebut sesuai untuk dijadikan sebagai lahan usaha tani 

tanaman ubi kayu di Desa Mulya Sari? 

3. Apa saja input yang dapat mempebaiki faktor pembatas pada lahan 

penelitian? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujun Penelitian yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Untuk menetukan faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi kesesuaian 

lahan tanaman ubi kayu. 

2. Untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan terhadap tanaman ubi kayu 

pada lahan pasang surut di Desa Mulya Sari. 

3. Mengetahui input pemberian pada lahan yang memiliki faktor pembatas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

    Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi terkait faktor-faktor 

pembatas berdasarkan sifat fisik dan kimia tanah untuk tanaman ubi kayu, serta 

dapat menjadi acuan bagi para pengusahatani tanaman ubi kayu untuk mengambil 

kebijakan dalam hal meningkatkan produktivitas lahan agar dapat memproduksi ubi 

kayu dengan kualitas yang maksimal.
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